manusia yang dibebani tugas memakmurkan bumi.

Jawaban para malaikat tersebut di atas juga
mengandung makna bahwa sumber pengetahuan
adalah Allah. Dia juga yang mengetahui segala hal
sesuatu termasuk siapa yang wajar menjadi khalifah.
Jawaban pertanyaan tersebut menjadi bukti bahwa
pertanyaan malaikat pada ayat ke-31 surat Al-Bagarah
bukanlah sebuah keberatan sebagaimana diduga
sebagian orang.

Ayat ke-32 ditutup dengan kata al-alim dan al-
hakim sebagai bagian dari asma Allah. Kata al-alim
menunjuk pada makna pengetahuan Allah yang amat
jelas sehingga terungkap bagi-Nya berbagai hal yang
sekecil-kecilnya. Pengetahuan semua makhluk
bersumber dari pengetahuan-Nya. Allah berfirman,
“...Allah mengetahui apa-apa yang di hadapan
mereka dan dibelakang mereka, dan mereka tidak
mengetahui apa-apa dari ilmu Allah melainkan apa
yang dikehendaki-Nya...” (Q.S. Al-Bagarah [2]:
255). Sementara itu, kata al-hakim dipahami oleh
sebagian ulama sebagai “yang memiliki hikmah™ atau
“mengetahui yang paling utama dari segala sesuatu,
baik pengetahuan maupun perbuatan.” Seorang yang
ahli dalam melakukan sesuatu dinamai hakim.
Hikmah juga diartikan sebagai sesuatu yang bila
digunakan atau diperhatikan akan menghalangi
terjadinya mudharat atau kesulitan yang lebih besar
dan atau mendatangkan kemaslahatan dan
kemudahan yang lebih besar.

Berkata Dia, “Wahai Adam! Beritakanlah kepada
mereka nama-nama itu semuanya.” Maka tatkala
diberitahukannya kepada mereka nama-nama itu
semuanya berfirmanlah Dia, “Bukankah telah Aku
katakan kepadamu, bahwa sesungguhnya Aku lebih
mengetahui rahasia langit dan bumi, dan lebih Aku
ketahui apa yang kamu nyatakan dan apa yang kamu
sembunyikan.”

Sebagian ahli tafsir berkesimpulan bahwasannya
ayat ini menunjukkan betapa Allah ingin
membuktikan kemahakuasaan-Nya dengan
menciptakan manusia. Hal ini juga membuktikan
betapa Maha Sempurnanya Allah dalam
menciptakanan manusia. Bagaimana tidak,

penciptaan manusia melengkapi segala unsur
tingkatan dan taraf dalam penciptaan makhluk-
makhluk-Nya.

Kita mengetahui ada alam malakut, yaitu alam
malaikat sebagai kekuatan yang tersembunyi pada
seluruh yang ada di semesta ini. Ada pula alam nabati,
yaitu alam tumbuh-tumbuhan yang mempunyai hidup
tetapi tidak mempunyai kemajuan. Ada alam
hayawan, yaitu alam binatang yang hidupnya hanya
dengan naluri belaka (instinct/gharizah). Dan masih
banyak lagi ciptaan Allah yang lainnya.

Kehadiran manusia vang sebagian orang
menamainya alam insan atau alam nasut bisa disebut
sebagai pelengkap jenis makhluk yang telah ada yang
berkarakter dan berkemampuan di atas semua
makhluk yang sudah ada. Kalau malaikat
dikatagorikan sebagai salah satu makhluk ghaib yang
diciptakan untuk melaksanakan tugas-tugas tertentu
dan hewan hanya hidup menuruti naluri, maka insan
diberi kekuatan lain yang bernama akal.

Insan adalah gabungan tubuh kasar yang terbuat
dari tanah dan nyawa atau ruh, termasuk di dalamnya
adalah akal. Akal tidak difungsikan sekaligus, tetapi
diangsur. Mulai dari hanya kepandaian menangis
sampai kemampuan mengemukakan pendapat dan
mengungkap rahasia-rahasia untuk membuktikan
kekayaan Allah Swt. Karena itulah manusia dijadikan
khalifah.

Jika Allah menghendaki, sebenarnya malaikat
pun akan sanggup berbuat demikian. Tetapi Allah
telah menentukan tugas dan ilmu tertentu untuk
malaikat. Ini adalah takdir ilahi sebagaimana diakui
oleh malaikat melalui jawabannya. Allah memang
Maha Bijaksana.

Tugas menjadi khalifah memang berat.
Karenanya, manusia perlu dipimpin. Maka, Allah pun
mengirim para rasul berserta wahyunya masing-
masing di kemudian hari. Allah berfirman dalam surat
Al-Qiyaamah [75]: 36, “Apakah manusia menyangka
bahwa dia akan dibiarkan percuma?” Wallahu a’lam
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Dan telah diajarkan-Nya kepada Adam nama-
nama semuanya, kemudian Dia kemukakan
semuanya kepada malaikat. Lalu Dia
berfirman: “Beritakanlah kepada-Ku nama-nama itu semua,
jika kamu termasuk makhluk-makhluk yang benar.”

Mereka menjawab: “Maha Suci Engkau! Tidak ada
pengetahuan bagi kami, kecuali apa yang Engkau ajarkan
kepada kami. Karena sesungguhnya Engkaulah Yang
Mahatahu, lagi Maha Bijaksana.”

Berkata Dia: “Wahai Adam! Beritakanlah kepada
mereka nama-nama itu semuanya.” Maka tatkala
diberitahukannya kepada mereka nama-nama itu semuanya
berfirmanlah Dia: “Bukankah telah Aku katakan kepadamu,
bahwa sesungguhnya Aku lebih mengetahui rahasia langit
dan bumi, dan lebih Aku ketahui apa yang kamu nyatakan
dan apa yang kamu sembunyikan.”

(Q.S.Al-Bagarah [2]: 31-33)

ok

Dan telah diajarkan-Nya kepada Adam nama-nama
semuanya, kemudian Dia kemukakan semuanya kepada

-

malaikat. Lalu Dia berfirman: “Beritakanlah kepada-Ku
nama-nama itu semua, jika kamu termasuk makhluk-
makhluk yang benar.”

Ayat ke-31 surat Al-Bagarah ini pada dasarnya
merupakan jawaban sekaligus pembuktian yang Allah
berikan atas pertanyaan malaikat tentang kebijakan-Nya
menciptakan makhluk baru bernama manusia untuk
dijadikan khalifah di muka bumi. Melalui pertanyaan yang
diajukan, seolah-olah para malaikat meragukan
kemampuan manusia dalam mengemban tugas berat
tersebut mengingat manusia memiliki karakter atau
kecenderungan melakukan pertumpahan darah dan
perusakan bumi itu sendiri. Namun, Allah Yang
Mahakuasa dan Maha Mengetahui segala hal, mustahil
keliru dalam membuat kebijakan.

Untuk membuktikan kebenaran kebijakan maha
hebatnya tersebut, Allah memberikan sesuatu (kepada
manusia, dalam hal ini nabi Adam a.s.) yang tidak
diberikan-Nya kepada para malaikat. Allah memberikan
ilmu pengetahuan kepada manusia. Hal ini dilakukan
dengan pengenalan nama benda-benda vang ada di sekitar
manusia pertama tersebut. Tentu saja, hal ini tidak terjadi
begitu saja dengan mudahnya tanpa melalui proses. Coba
perhatikan redaksi ayat di atas. Dalam tinjauan
kebahasaan, ada sesuatu yang menarik. Antara proses
pemberian atau pengajaran ilmu dari Allah kepada Adam
dengan pengajuan tantangan Allah kepada malaikat,
diselingi kata tsumma (kemudian) yang menunjukkan
adanya tenggat waktu tertentu. Ini membuktikan bahwa
ilmu bukanlah sesuatu yang bersifat instan. Diperlukan
kesabaran, keuletan, dan semangat untuk meraihnya.

Selanjutnya, ayat tersebut di atas menginformasikan
bahwa manusia dianugerahi Allah potensi untuk
mengetahui nama, fungsi, dan karakteristik berbagai
benda seperti api, angin, dan sebagainya. Manusia juga
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“Semoga Alloh SWT Menerima Semua Amal iea dan Memudahlkan Semua Uresan”
p

dianugerahi potensi untuk berbahasa. Sistem
pengajaran bahasa kepada manusia (anak kecil) bukan
dimulai dengan mengajarkan kata kerja, tetapi nama-nama
benda. Hal ini ditegaskan oleh hadits tentang syafaatul
uzhma. Nabi Saw. bersabda, * ... lalu mereka datang
kepada Adam seraya berkata, ‘Engkau adalah bapak
manusia, Allah telah menciptakanmu dengan tangan
kekuasaan-Nya, Dia membuat para malaikat bersujud
kepadamu, dan Dia mengajarimu nama-nama seluruh
perkara.”” (H.R. Bukhari)

Kata aradhahum dalam ayat di atas menggunakan
bentuk untuk yang berakal. Hal ini dimaksudkan untuk
menyatakan universalitas sehingga termasuk ke dalamnya
makhluk vyang tidak berakal. Bagi ulama-ulama vang
memahami pengajaran nama-nama kepada Adam a.s., di
antara mereka ada yang berpendapat bahwa kepada beliau
(Adam a.s.) dipaparkan benda-benda itu dan pada saat yang
sama Adam a.s. juga mendengar suara yang menyebut
nama benda yang dipaparkan itu. Ada juga yang
berpendapat bahwa Allah mengilhamkan kepada Adam
nama benda itu pada saat dipaparkannya sehingga beliau
memiliki kemampuan untuk memberi nama pada masing-
masing benda yang membedakannya dari benda-benda
yang lain. Pendapat ini lebih baik dari pendapat pertama. la
pun tercakup oleh kata mengajar karena mengajar tidak
selalu dalam bentuk mendiktekan sesuatu atau
menyampaikan suatu kata atau idea. Mengajar dapat juga
diartikan mengasah potensi yang dimiliki peserta didik
sehingga pada akhirnya potensi itu terarah dan dapat

melahirkan aneka pengetahuan.

Sayyid Quthb mengomentari ayat ini dengan berkata,
Di sini, dengan mata hati kita di dalam cahaya kemuliaan
melihat apa yang dilihat para malaikat di kalangan makhluk
yang tinggi. Kita menyaksikan sejemput kecil dari rahasia
[lahi yang besar yang dititipkan-Nya pada makhluk yang
bernama manusia ketika Dia menyerahkan kepadanya
kunci-kunci kekhalifahan. Rahasia kekuasaan itu
diisyaratkan pada nama dan benda-benda yang berupa
lafaz-lafaz yang terucapkan hingga menjadikannya isyarat-
isyarat bagi orang-orang dan benda-benda vang
diindranya.”

Setelah pengajaran yang diberikan Allah dicerna oleh
Adama.s., Allah mengemukakan benda-benda kepada para
malaikat lalu berfirman, “Sebutkanlah kepada-ku nama
benda-benda itu, jika kamu benar. Dalam dugaan kamu
bahwa kalian lebih wajar menjadi khalifah.” Ini bukanlah
pertanyaan untuk menjawab, tetapi pernyataan yang
bertujuan untuk membuktikan kekeliruan mereka. Hingga
pada akhirnya sadarlah malaikat akan posisinya sebagai
makhluk yang hanya dapat tunduk patuh pada Khaliknya.

Mereka menjawab: “Maha Suci Engkau! tidak ada
pengetahuan bagi kami, kecuali apa yang Engkau ajarkan
kepada kami. Karena sesungguhnya Engkaulah Yang
Mahatahu, lagi Maha Bijaksana.”

Ucapan malaikat tersebut dalam ayat di atas
menunjukkan betapa mereka tidak bermaksud membantah
atau memprotes ketetapan Allah dalam menjadikan
manusia sebagai khalifah di bumi. Kalimat tersebut juga
sekaligus menjadi tanda penyesalan mereka atas ucapan
atau kesan yang ditimbulkan oleh pernyataan sebelumnya.
Di sini, malaikat mengakui kekurangan mereka. Tidak ada
pada mereka pengetahuan kecuali yang diajarkan Tuhan
jua. Dia-lah yang mengetahui semua hal dan Dia pula yang
berhak membagi-bagikan ilmu-Nya kepada siapa saja yang
dikehendaki. Mereka pun memohon ampun dan karunia.

Para malaikat secara tulus menjawab sambil
menyucikan nama Allah “Maha suci Engkau, tidak ada
pengetahuan bagi kami selain dari apa yang telah Engkau
ajarkan kepada kami, sesungguhnya Engkau, Yang Maha
Mengetahui lagi Maha Bijaksana.” Maksud mereka, apa
yang Engkau tanyakan itu tidak pernah Engkau ajarkan
kepada kami. Engkau tidak ajarkan hal itu kepada kami
bukan karena Engkau tidak tahu tetapi karena ada hikmah
di balik itu. Boleh jadi pengetahuan yang diajarkan kepada
Adam tidak dibutuhkan oleh para malaikat karena tidak
terkait dengan fungsi dan tugas mereka. Berbeda dengan
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Dua Tahun ke Depan,
Muslim New Delhi Sulit Temukan Makam

Oleh: H. Khumaini Rosadi, SQ, M.Pd.I

enjadi minoritas yang tinggal di sebuah negara
dengan mayoritas beragama Hindu tidaklah mudah.

Di tengah duka karena kehilangan orang yang dicintai, Muslim
di New Delhi, ibu kota India, kerap menjalani masa-masa sulit saat
mencari lahan untuk menguburkan kerabat mereka yang meninggal.

Muslim membentuk sekitar 13 persen dari jumlah penduduk di
New Delhi. Namun, kurangnya ruang dalam 113 pemakaman di New
Delhi kian menyusahkan umat Islam di sana.

Sebuah studi vang dilakukan LSM Komunitas Pengembangan
Manusia dan Ullhas baru-baru ini menunjukkan dalam dua tahun tidak
akan ada lagi lahan pemakaman yang tersisa bagi umat Islam di New
Delhi. Penelitian itu dilakukan atas permintaan Komisi Minoritas
Delhi.

Ketua Komisi Minoritas Delhi, Zafarul Islam Khan,
mengatakan ada keluhan terus-menerus tentang kurangnya lahan di
'gabristan’ (kuburan), perambahan (pelanggaran batas) dan pendudukan
ilegal.

la mengatakan, penelitian dilakukan untuk melihat seberapa
sulitnya masalah ini. Hasilnya lebih mengejutkan daripada yang
diketahui umumnya.

"Studi ini didasarkan pada penelitian lapangan yang
mengatakan bahwa sebagian besar gabristans (pemakaman) di Delhi
menghilang begitu saja karena pendudukan ilegal," kata Islam Khan,
dilansir di Alarabiya, Kamis (10/1).

Meskipun populasi Muslim di kota ini telah meningkat, namun
penelitian itu menyebutkan sangat sedikit pemakaman yang
dikembangkan di masa lalu. Hanya ada lima pemakaman dalam waktu
kurang dari 10 tahun.

Pelanggaran batas lahan pemakaman adalah tantangan utama di
kota itu. Karena sebagian besar dari 624 kuburan yang terdaftar di situs
Dewan Wakaf Delhi (DWB), saat ini secara fisik tidak ada.

"Mengingat jumlah perkiraan kematian di komunitas Muslim
dalam satu tahun, yaitu 13 ribu, dan tingkat total tempat kosong saat ini
di pemakaman (29.370), mungkin tidak ada lagi tempat kosong di
pemakaman di kota ini sekitar dua hingga tiga tahun dari sekarang,”
demikian bunyi penelitian tersebut.

Islam Khan, yang juga seorang jurnalis, mengatakan penelitian
tersebut mengungkapkan bahwa hanya ada 131 pemakaman dari 704
vang ada di Delhi saat ini. Bahkan dari jumlah itu, menurutnya, 16
pemakaman tengah dalam proses pengadilan. Akibatnya, tidak ada
penguburan yang berlangsung di 16 pemakaman tersebut.

"Banyak orang-orang dan departemen pemerintah telah

Menanggapi masalah ini, Islam Khan mengatakan bahwa
Komisi Minoritas Delhi telah membawa masalah tersebut ke dalam
bentuk debat dan pengetahuan publik.

Menurutnya, mereka tengah membahasnya dengan departemen
pemerintah untuk mengevakuasi para perambah dan penjajah lahan di
pemakaman.

Jika tidak memungkinkan, ia menekankan agar ada kompensasi
tanah atau uang yang tepat yang diberikan kepada Dewan Wakaf Delhi,
sehingga pemakaman baru dibuka.

"Pemerintah belum merespons, tetapi kami sedang mengejar
kasus ini," kata dia.

Islam Khan menambahkan, penelitian juga merekomendasikan
kepada Muslim Delhi untuk menggunakan pemakaman yang tidak
disemen atau kachchi’. Sehingga, lahan yang sama dapat digunakan
lagi setelah selang waktu beberapa tahun dari setiap penguburan.

Selain itu, studi ini juga merekomendasikan berbagai langkah di
antaranya, meningkatkan kapasitas pemakaman yang ada dengan cara
lahan-urug (penimbunan), menghilangkan perambahan, dan
p o; prioritas d litigasi, pembangunan pemakaman baru,
mendapatkan kembali pemakaman yang hilang, dan penggunaan
kembali kuburan setelah beberapa tahun berikutnya dari proses
penguburan.

Studi yang dilakukan juga menekankan sejumlah langkah,
termasuk saran untuk meningkatkan fasilitas vang ada di pemakaman.

Hal itu seperti pembangunan dinding batas, pemasangan lampu
jalan, penjaga yang bertugas, penyediaan tangki air, ruang untuk shalat

menduduki lahan gabristan selama bertahun-tahun dan p bah
(pelanggar batas) lahan yang utama adalah individu dan organisasi
Muslim,” ujar Islam Khan.

duka (shalat jenazah), ruang untuk penjaga, pembangunan jalan setapak
dan pintu masuk, serta pembersihan lahan.
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